BAB VI
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba perangkat lunak
sistem pakar untuk mendiagnosa pneumonia komuniti menggunakan forward
chaining berdasarkan data PORT score. Proses pengujian dilakukan dengan
pengujian Black Box (Black Box Testing) dan pengujian akurasi. Adapun hasil
pengujian ini nantinya akan dipergunakan sebagai bahan analisa dalam

pengambilan kesimpulan.

6.1 Skenario Uji Coba
Uji coba dilakukan untuk menguji jalannya aplikasi mulai dari proses

input hingga output. Selain itu juga digunakan untuk mengetahui kesesuaian
aplikasi dengan fungsi-fungsi yang telah dibuat. Adapun skenario dari uji coba ini
adalah :

1. Uji coba login user
Uji coba login pakar
Uji coba hasil diagnosa pasien
Uji coba lihat data pasien
Uji coba lihat user
Uji coba tambah user
Uji coba ubah user

Uji coba hapus user
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18. Uji coba tambah nilai PORT skor
19. Uji coba ubah nilai PORT skor
20. Uji coba hapus nilai PORT skor
21. Uji coba lihat mortalitas

22. Uji coba tambah mortalitas

23. Uji coba ubah mortalitas

24. Uji coba hapus mortalitas

25. Uji coba lihat resiko

26. Uji coba tambah resiko

27. Uji coba ubah resiko

28. Uji coba hapus resiko

29. Uji coba lihat perawatan

30. Uji coba tambah perawatan

31. Uji coba ubah perawatan

32. Uji coba hapus perawatan

33. Uji coba logout

6.2 Pengujian Black Box (Black Box Testing)

Pengujian Black Box (Black Box Testing) digunakan untuk mengetahui
apakah sistem yang dibangun sudah benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Item-
item yang telah dirumuskan dalam daftar kebutuhan dan merupakan hasil analisis
kebutuhan akan menjadi acuan untuk melakukan pengujian Black Box (Black Box
Testing). Metode ini digunakan karena tidak memerlukan untuk berkonsentrasi
terhadap alur jalannya algoritma program dan lebih ditekankan untuk menemukan
konformitas antara kinerja sistem dengan daftar kebutuhan. Untuk mengetahui
kesesuaian antara kebutuhan dengan kinerja sistem, pada setiap kebutuhan

(requirement) dilakukan proses pengujian dengan kasus uji masing-masing.

6.2.1 Pelaksanaan Uji Coba Login User
Proses login dimulai dengan user melakukan proses penginputan data

meliputi data username dan data password.
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{[E] httpy//tocalhest/sispakindes phe o] 2R membuatt

ang di Fac... ] Gmaik: Email from Goo... 4 Iklan gratis - Jual beli b... =} Greyson Chance Take... | beasiswa | kerja | digilib | tiketpsawat | film | RB2's WEBLOG 4 Ca

VEBP. | 4§ Carcerin TECHNIP 20124 position.. = | [] Sistem Pakar Pneumenia Komuniti x | + |
N ]

Login

User Name:

Password:

| gn

Sistem Pakar Pneumonia Komuniti ini merupakan implementasi skripsi yang
berjudul Sistem Pakar Untuk di P i iti
menggunakan Forward Chaining Berdasarkan Data PORT Score dibuat
dengan tujuan untuk mendiagnosa Pneumonia Komuniti secara cepat dan akurat.

Gambar 6.1 Uji Coba Login User

Gambar 6.1 menunjukkan wser harus memasukkan wsername dan
password yang ada pada halaman utama sistem pakar. User dalam sistem ini
adalah dokter umum/PPDS Paru. Jika user belum terdaftar dalam sistem, user
harus mendaftarakan diri kepada pakar dengan memberikan username dan

password yang diinginkan.

([ hitps//localhost/sispak/menu2.php 77 -| [$8- membuatt
tang di Fac... 1] Gmaik Email from Goo... [ Tlan gratis - Jusl belib... @) Greyson Chance Take .. | beasiswa | ketja | digiib | tiketpsawst | film |_| RB2's WEBLOG =4 Ce

Insert Data Pasien

Selamat datang astuti
Lihat Data Pasien

Sistem Pakar Pneumonia Komuniti adalah suatu sistem yang
Logout dapat digunakan dokter untuk mempermudah mendiagnosa
pasien.

Gambar 6.2 Sukses Login User

Gambar 6.2 menunjukkan setelah user berhasil melakukan login, user
akan masuk dalam halaman awal sebagai user, menu yang terdapat pada user

terdiri dari 2 yaitu insert data pasien yang digunakan untuk melakukan tes
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pneumonia komuniti dan lihat data pasien yang digunakan untuk melihat data

pasien yang telah melakukan tes.

6.2.2 Pelaksanaan Uji Coba Login Pakar
Proses login dimulai dengan pakar melakukan proses penginputan data

meliputi data username dan data password.

@ » C . £ [E hepiocainostsispakiindecphp

2. Most Visited [ Selamat Datang di smail: Email from Goo... [t Iklan gratis - Jual beli b... &) Greyson Chance Take .. | beasiswa | keja | digilb | tiketpsawat | film || RB2'sWEBL

| [ sistem Pakar Peumania Komuniti

Login

User Name:

pakar

Passnord:

[

Sistem Pakar Pneumonia Komuniti ini merupakan implementasi skripsi yang
berjudul Sistem Pakar Unwk Mendiagnosa Pneumonia Komuniti
menggunakan Forward Chaining Berdasarkan Data PORT Score dbuat
dengan tujuan untuk mendiagnosa Pneumonia Komuntti secara cepat dan akurat.

Gambar 6.3 Uji Coba Login Pakar

Gambar 6.3 menunjukkan pakar harus memasukkan wusername dan
password untuk menjaga keamanan data tetap terjaga. Pakar dalam sistem ini
adalah dokter spesialis paru yang bertugas mengolah aturan dalam metode PORT

skor.

Data User Selamat datang pakar

Data Aturani
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.4 Sukses Login Pakar
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Gambar 6.4 menunjukkan setelah pakar berhasil melakukan login, pakar
akan masuk pada halaman sebagai pakar, menu yang terdapat pada pakar adalah
data user, data aturan 1, data aturan 2, nilai PORT skor, data mortalitas, data

resiko dan data perawatan.

6.2.3 Pelaksanaan Uji Coba Hasil Diagnosa Pasien

Gambar 6.5 menunjukkan Setelah user berhasil melakukan login, user
dapat memasukkan data pasien yang terdiri dari faktor demografi, faktor
pemeriksaan fisis dan hasil laboratorium/radiologi. Faktor demografi terdiri dari
usia, perawatan dirumah, penyakit penyerta yang terdiri dari kegananasan,
penyakit hati, gagal jantung kongestif, penyakit serebrovaskular dan penyakit
ginjal. Pemeriksaan fisis terdiri dari perubahan status mental, pernapasan, suhu
tubuh, tekanan darah sitolik dan nadi. Hasil lab/radiologi terdiri dari analisis gas

darah arteri, BUN, natrium, glukosa, hematokrit, PO2 dan efusi pleura.
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Gambar 6.5 /nput Data Pasien



89

Gambar 6.6 menunjukkan hasil diagnosa derajat skor resiko pasien
pneumonia komuniti yang terdiri dari total skor, kelas resiko, resiko, jenis
perawatan dan mortalitas. Hasil diagnosa derajat skor resiko didapat dari aturan-

aturan yang ada pada PORT skor.

e

Gambar 6.6 Uji Coba Hasil Diagnosa Pasien

6.2.4 Pelaksanaan Uji Coba Lihat Data Pasien

Gambar 6.7 menunjukkan wuser dapat melihat pasien yang telah
melakukan tes dan mendapatkan hasil diagnosa dengan memasukkan id pasien
tersebut. Menu ini digunakan untuk wuser mengetahui pasien-pasien yang telah

mendapatkan hasil diagnosa.
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y ([ http/localhost/sispaklinat.php 7 - | [3~ Googte

atang diFac... [¥] Gmail: Email from Goo... % Tklan gratis - Jual belib... ) Greyson Chance Take... || beasiswa || kerja | digiib | tiketpsawat || film || RB2's WEBLOG 4 Ce

smEAP... > | § Careerin TECHNIP 2012: 4 position.. = | [5] Lihat - |

Insert Data Pasien id pasien 1

Lihat Data Pasien

Logout

Gambar 6.7 Memasukkan Id Pasien

Gambar 6.8 menunjukkan hasil pencarian setelah memasukkan id pasien
yang telah mendapatkan hasil diagnosa, sistem akan menampilkan data-data
pasien terdiri dari id pasien, nama, alamat, umur, jenis kelamin, total skor, jenis

perawatan, mortalitas, kelas resiko dan resiko.

% ([ httpi/iocalhostsispak/cari php vy | [$8- Google
Datang di Fac... 1 Gmail: Email from Goo... [ Iklan gratis - Jual belib... & Greyson Chance Take... | beasiswa | kerja | digilib | tiketpsawat | film | | RB2'sWEBLOG -4 Ce

x [ot

- D N ol |Jenis o | Kelas
Insert Dota Posten AT e e s
Lihat Data Pasien 1 suinah j%i“ﬂ”:;”g 62 |w 192 |iew 2020 |5 berat
Logout

Gambar 6.8 Uji Coba Lihat Data Pasien

6.2.5 Pelaksanaan Uji Coba Lihat User
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Gambar 6.9 menunjukkan pakar dapat melihat data wuser yang akan
menggunakan sistem ini dan melakukan tes pneumonia komuniti. Data user terdiri

dari username dan password yang digunakan untuk login pada halaman user.

Data User L]

=
&

Usernzme | Passwerd | Opsi

Data Aturani

astuti astuti Edit || Hapus

2 |ia lia Edit || Hapus

Data Aturan2
Nilai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.9 Uji Coba Lihat User

6.2.6 Pelaksanaan Uji Coba Tambah User
Gambar 6.10 menunjukkan pakar dapat menambahkan wuser dengan
memasukkan id login, username dan password. Username dan password

disesuaikan dengan keinginan user agar mudah menginggat sewaktu /ogin.

L rd
Data User = st ‘

Data Aturanl

Data Aturan2
Nilai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.10 Uji Coba Tambah User
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Gambar 6.11 menunjukkan proses penambahan data user telah berhasil
sehingga user telah dapat menggunakan username dan password yang akan

digunakan untuk masuk ke halaman user.

(] Insert User -

Data User berhasil ditambahkan

Data Aturanl
Data Aturan?
Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resko
Diata Perawatan

Logout

Gambar 6.11 Sukses Tambah User

6.2.7 Pelaksanaan Uji Coba Ubah User

Gambar 6.12 pakar dapat menekan tombol edit pada baris data user yang
akan diubah. Setelah mengklik tombol edit pakar akan memasukkan id login,
username baru dan password baru. Fasilitas ini digunakan jika wuser lupa akan

username dan password.

Data User

Data Aturanl L |astuti st Nl et §1 fapus

2 |ha ia I‘ Edit || flapus
Data Aturan2 T e

b

bl

Nilai PORT Skor

Data Mortalitas

Data Resiko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.12 Uji Coba Ubah User
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6.2.8 Pelaksanaan Uji Coba Hapus User

Gambar 6.13 menunjukkan pakar dapat menekan tombol hapus pada baris
data user yang akan dihapus. Fasilitas hapus ini digunakan jika user sudah tidak
terdaftar di instansi tersebut dan tidak menggunakan lagi sistem pakar pneumonia

komuniti.

Data User

Data Aturani 1| =stul astuti Edit || Hapus

Data Aturan2

Nilai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.13 Uji Coba Hapus User

6.2.9 Pelaksanaan Uji Coba Lihat Aturanl

Gambar 6.14 menunjukkan pakar dapat melihat semua data yang terdapat
pada aturanl yang berisi 7ule 1 pada PORT skor. Aturan 1 terdiri dari id aturan 1,
id resiko, id perawatan, umur, cl (keganasan), c2 (penyakit hati), c3 (gagal
jantung kongestif), c4 (penyakit serebrovaskular), ¢5 (penyakit ginjal), total skor

dan kelas resiko.
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Data User Halaman:1|2]3]14|516]|718|9]10111]112]13]14]15]|16] 17] 18]
Total Data Aturani ; 3431 bush
Data Aturani
Id 1d Id 1 Total Kelas
Data Aturan2 Aturani  |Resko |Perawatan |UMUr |E1|€2 | C3 | CH IG5 | g Resko Gl
1 1 1 1 o o [[o o [o |1 1 Eﬁ"‘ Il
Niai PORT Skor =
2 1 1 1 o [lo [jo |0 |o |z 1 E‘:‘éuls'
Data Mortalitas
3 1 £ 1 o o |[o |o [0 |3 1 E‘:‘él_:('
Data Resko
5 Edit ||
4 1 1 1 a ) ] a o 4 1 Hapus
Data Perawatan
5 1 1 1 o o |2 |o [0 |s 1 E‘;‘é.}sl
Logout
Edit ||
L) 1 1 1 a o o 1] a L] 1 Hapus

Gambar 6.14 Uji Coba Lihat Aturanl

6.2.10 Pelaksanaan Uji Coba Tambah Aturanl

Pakar dapat menambahkan aturan 1 dengan memasukkan id aturanl, id
resiko, id perawatan, umur, cl (keganasan), c2 (penyakit hati), c3 (gagal jantung
kongestif), c4 (penyakit serebrovaskular), ¢5 (penyakit ginjal), total skor dan kelas

resiko.

Data User 1d Aturani
1d Resiko %
Data Aturani 1d Perawatan j3
Data Aturan2 L (2
C1{KEGANASAN) 0
Niai PORT Skor D f
C3(JANTUNG) o
Data Mortaltas —
0
Data Resko C5(GIIAL) o
Total Skor 59
Data Perawatan
Kelas Resiko 1

Logout ok,

Gambar 6.15 Uji Coba Tambah Aturanl

Gambar 6.16 menunjukkan aturan baru telah berhasil ditambahkan ke

dalam data aturan 1 untuk rule 1 pada PORT skor.



| [E] tnsert Aturan 1

Data User
Data Aturani
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortaitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

berhasil ditambahkan

Gambar 6.16 Sukses Tambah Aturan 1

6.2.11 Pelaksanaan Uji Coba Ubah Aturanl
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Gambar 6.17 menunjukkan pakar akan menekan tombol edit pada baris

data aturanl yang ingin diubah. Setelah mengklik edit, pakar akan memasukkan

kembali id aturanl, id resiko, id perawatan, umur, cl (keganasan), c2 (penyakit
hati), c3 (gagal jantung kongestif), c4 (penyakit serebrovaskular), ¢5 (penyakit

ginjal), total skor dan kelas resiko. Fasilitas ini digunakan jika ada perubahan
aturan pada rule 1 PORT Skor.

Data User

Data Aturani
Data Aturan2
Milai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Halaman:1]2]3]4|5]6
Total Data Aturanl ; 3431 bu;

7181911011 |12 | 13] 14 15 | 16| 17] 18]

Mgt ||Resio | peranataa VT |C1 |2 |3 ot fos [ RS ows
1 1 ‘1 1 |0 0 ‘0 a |0 1 1 'ﬁm
2 1 1 1 o o ’? o [o |2 1 Ha‘pus
; N s bRl | et
s R ol | et |
5 1 1 1 a o a o a 5 1 EICE‘:;JSI

E

|:

[

a

EE
Sen e
]
=

Edit ||
Hapus

Gambar 6.17 Uji Coba Ubah Aturanl
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Pakar akan menekan tombol hapus pada baris data aturanl yang ingin

dihapus. Fasilitas ini digunakan jika aturan tersebut sudah tidak digunakan lagi

pada metode PORT skor.

Data User

Data Aturani

Data Aturan2

Nilai PORT Skor

Data Mortaltas

Data Resko

Data Perawatan

Logout

6.2.13 Pelaksanaan Uji Coba Lihat Aturan2

Halaman:1(2]3]

Total Data Aturan1 ; 3431 buah

41516]1718)9 1101112 13] 14]15 | 16| 17 ] 18|

| P e A S i - A L
1 1 1 1 o o |0 0 o 1 1 [m
2 1 & i 0 ] o ] o 2 1 E‘:';UJS‘
: T s bbbt s gl
; ik D RRE R et |
5 1 1 1 o 1] o o o 5 1 IEI:;JS‘
: - a0 il

Gambar 6.18 Uji Coba Hapus Aturanl

Gambar 6.19 menunjukkan pakar dapat melihat data yang terdapat pada

aturan 2 yang berisi rule 2- rule 5. Aturan 2 terdiri dari id aturan 2, id resiko, id

perawatan, total skor dan kelas resiko.

| [£] Data Aturan2

Data User

Data Aturani
Data Aturan2
Nilai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Halaman: 123

Total Data Aturan1: 131buzh

1d Aturan? | 1dResko || Id Perawatan | Total Skor | Kelas Resio | Opsi

1 1 1 1 2 Edit || Hanus
z 1 1 2 2 Edit || Hapus
3 i 1 3 2 Edit || Hapus
4 i 1 4 2 Edit || Hopus
5 1 1 5 2 Edit |} Hapiss
6 1 1 6 2 Edit || Hapus
7 1 1 7 2 Edit || Hapus
8 5 1 8 2 Edit || Hapus
9 1 1 g 2 Edit || Hapus
1 1 ul 2 Edit || Hapus

Gambar 6.19 Uji Coba Lihat Aturan 2
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6.2.14 Pelaksanaan Uji Coba Tambah Aturan2
Gambar 6.20 menunjukkan pakar dapat menambahkan data aturan2

dengan memasukkan id aturan 2, id resiko, id perawatan, total skor dan kelas

resiko. Fasilitas ini digunakan jika ada penambahan aturan pada rule 2-rule 5

PORT skor.

| [E] Tambah Aturan 2

Data User

1d Resiko 2

Data Aturani
1d Peawatan | 2

Data Aturan2 [TotalSkor [ 124

Kelas Resko | 4

Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.20 Uji Coba Tambah Aturan 2

Gambar 6.21 menunjukkan aturan baru telah ditambahkan ke dalam

aturan2 untuk rule 2-rule 5 pada PORT skor.

‘lnser\AmranZ -

Data User berhasil ditambahkan

Data Aturanl
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortaitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.21 Sukses Tambah Aturan 2

6.2.15 Pelaksanaan Uji Coba Ubah Aturan2
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Gambar 6.22 menunjukkan pakar akan menekan tombol edit pada baris

data aturan2 yang ingin diubah. Setelah mengklik edit, pakar akan memasukkan

kembali id aturan 2, id resiko, id perawatan, total skor dan kelas resiko. Fasilitas

ini digunakan jika ada perubahan aturan pada rule 2- rule 5 PORT Skor.

| [£] Data Aturan 2

Data User

Data Aturanl

Data Aturan2

Niai PORT Skor

Data Mortaitas

Data Resiko

Data Perawatan

Logout

Halaman : 1|23 |

Total Data Aturan1: 131 bush

1d Aturan? [ 1d Resiko

Id Perawatan

Total Skor

Kelas Resiko

opsi

1

d p—

|

Edit || Hapus

2
2
2
2

et || Hapus

Edit || Hapus

1
1
1
1
1
i

Edit || Hapus

Edit || Hapus

Edit || Hapus

@] m|s]w] =]~

1

e n] s e =] =

Edit || Hapus

1

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

2
2
2
2
2

Edit || Hapus

Gambar 6.22 Uji Coba Ubah Aturan 2

6.2.16 Pelaksanaan Uji Coba Hapus Aturan2

Gambar 6.23 menunjukkan pakar akan menekan tombol hapus pada baris

data aturan2 yang ingin dihapus. Fasilitas ini digunakan jika aturan tersebut sudah

tidak digunakan lagi pada metode PORT skor.

| [ pata Aturan 2

Data User
Data Aturani
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Halaman:1]2|3]

Total Data Aturan1 : 131 bush

1d Atran? | idResto [1dPeranaten

TotalScor | Kels Resio | Opsi

[x

B

it || Hapus

i

ff || Hapus

Edit || Hapus

1

Edit || Hapus

it || Hapus

Edit || Hapus

Edit || Hapus

1

HE S S

Edit || Hapus

‘ Edit || Hapus

1
1
1
1
¥
i

‘ Edit || Hapus

Gambar 6.23 Uji Coba Hapus Aturan 2
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6.2.17 Pelaksanaan Uji Coba Lihat Nilai Port Skor

Gambar 6.24 menunjukkan pakar dapat melihat data yang terdapat pada
nilai PORT skor. Nilai PORT skor ini digunakan untuk memberikan nilai pada
gejala yang diderita pasien. Data nilai PORT skor terdiri dari id port, nama gejala

dan nilai.

| [Z] Lihat Data PORT Skor

Data User
IDPORT | Nama Gejala | Nizi | Opsi
Data Aturani 1 natrium 20.00 | Edit || Hapus
2 sitolik 20.00 | Edit || Hapus
Data Aturan2 3 suhu 15.00 | £dit || Hapus
. 4 arten 30.00 | Edit || Hapus
Niigi PORT Skor
5 hematokrit [ 10.00 | Edit || Hapus
Data Mortaitas 3 po2 10,00 | Edit || Hapus
. prwtn_rmh | 10.00 | Edit || Hapus
Data Resiko 8 pleura 10.00 | Edit || Hapus
5 ganzs 30.00 | Edit || Hapus
Data Perawatan 10 hati 20.00 | Edit || Hapus
1 jantung 10,00 | Edit || Hapus
Logout
12 serebro 10.00 | Edit || Hapus

Gambar 6.24 Uji Coba Lihat Nilai PORT Skor

6.2.18 Pelaksanaan Uji Coba Tambah Nilai Port Skor
Gambar 6.25 menunjukkan pakar dapat menambahkan data nilai PORT
skor dengan memasukkan id port, nama gejala dan nilai. Fasilitas ini digunakan

jika ada penambahan gejala dan nilai pada PORT skor.

| [E] Tambah Data PORT Skor =]

Data User IPORTSkor [ HamaGejola

[19 [ demam [10 |

Data Aturant

Data Aturan2

Niii PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.25 Uji Coba Tambah Nilai PORT Skor



Gambar 6.26 menunjukkan gejala dan nilai baru telah ditambahkan ke

dalam nilai PORT skor
[ =]

| [£] Tambah Data PORT Skor

Data User
Data Aturanl
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.26 Sukses Tambah Nilai PORT skor

berhasil ditambahkan

6.2.19 Pelaksanaan Uji Coba Ubah Nilai Port Skor
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Gambar 6.27 menunjukkan pakar akan menckan tombol edit pada baris

nilai PORT skor yang ingin diubah. Setelah mengklik edit, pakar akan

memasukkan kembali id port, nama gejala dan nilai. Fasilitas ini digunakan jika

ada perubahan gejala dan nilai PORT Skor.

| [E] Lihat Data PORT Skor

Data User

Data Aturani
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.27 Uji Coba Ubah Nilai Port Skor

e

Nama Gejalz

hilai

ops

natrium

0,

£t || fapis

sitolik

20.00

Edit || Hapus

suhu

15.00

Edit || Hapus

arteri

30.00

Edit || Hapus

hematokrit

10.00

Edt || Hapus

po2

10.00

Edit || Hapus

prwtn_mh

10.00

Edit || Hapus

pleura

10.00

Edit || Hapus

ganas

30.00

Edt || Hapus

hati

20,

0

Edit || Hapus

jantung

10.00

Edt || Hapus

serebro

10.00

Edt || Hapus
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Gambar 6.28 menunjukkan pakar akan menekan tombol hapus pada baris

nilai PORT skor yang ingin dihapus. Fasilitas ini digunakan jika aturan tersebut

sudah tidak digunakan lagi pada metode PORT skor.

| [] Lihat Data PORT Skor

Data User

Data Aturant
Data Aturan2
Niiai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.28 Uji Coba Hapus Nilai Port Skor

Nam Gejala

Nisi | Opsi

ratrium

20.00 | Edit || Hapus
p—

2 sitolk 20.00 | Edit [ Hapus
3 subhu 15.00 | Edit || Hapus
4 arteri 30.00 | Edit || Hapus
5 hematokrit | 10,00 | Edit || Hapus
5 pol 10.00 | Edit || Hapus
7 prtn_rmh | 10,00 | Edit || Hapus
8 pleura 10.00 | Edit || Hapus
9 ganas 30.00 | Edit || Hapus
10 hati 20.00 | Edit || Hapus
11 jantung 10.00 | Edit || Hapus

serebro

10,00 | Edit | Hapus

6.2.21 Pelaksanaan Uji Coba Lihat Mortalitas

Gambar 6.29 menunjukkan pakar dapat melihat data yang terdapat pada

mortalitas (resiko angka kematian). Data mortalitas terdiri dari id mortalitas, id

perawatan, mortalitas dan kelas resiko. Prosentasi mortalitas terdiri dari 1,00%,

2.80%, 8.20% dan 29.20%.

| [E] tihat Mortalitas |-

Data User

Data Aturani

Data Aturan2

Niai PORT Skor

Data Mortaltas

Data Resiko

Data Perawatan

Logout

1d Mortalitas | 1d perawatan | Mortaltas | kelas Resiko | Opsi

1 100 1 Edit || Hapus
2 1 100 2 Edit || Hapus
3 2 280 3 Edit || Hapus
4 8.20 4 Edit || Hapus
5 3 w0 s Edit || Hapus

Gambar 6.29 Uji Coba Lihat Mortalitas
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Gambar 6.30 menunjukkan pakar dapat menambahkan data mortalitas

dengan memasukkan id mortalitas, id perawatan, mortalitas dan kelas resiko.

Fasilitas ini digunakan jika ada penambahan aturan mortalitas pada PORT skor.

| 21 Tambah Mortalitas =

Data User

Data Aturani

Data Aturan2

Nial PORT Skor

Data Mortaltas

Data Resko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.30 Uji Coba Tambah Mortalitas

Gambar 6.31 menunjukkan aturan baru telah ditambahkan ke dalam data

mortalitas pada PORT skor.

i Insert Mortalitas [

Data User berhasil ditambahkan

Data Aturant
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.31 Sukses Tambah Mortalitas
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6.2.23 Pelaksanaan Uji Coba Ubah Mortalitas

Gambar 6.32 menunjukkan pakar akan menekan tombol edit pada baris
data mortalitas yang ingin diubah. Setelah mengklik edit, pakar akan memasukkan
kembali id mortalitas, id perawatan, mortalitas dan kelas resiko. Fasilitas ini

digunakan jika ada perubahan aturan mortalitas pada PORT Skor.

| [2] Linat Mortalitas [

Data User
1d Mortsltas | Id Peraaten | Mortaitas | Kelas Resiko | Opsi
Data Aturani L 1 100 1 Edit || Hapus
2 1 100 2 Edit | JHapus
Data Aturan2 3 20 |3 Edit || Hapus
4 2 8.20 4 Edit || Hapus
Niai PORT Skor
5 3 29,20 5 Edit || Hapus

Data Mortaltas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.32 Uji Coba Ubah Mortalitas

6.2.24 Pelaksanaan Uji Coba Hapus Mortalitas
Gambar 6.33 menunjukkan pakar akan menekan tombol hapus pada baris
data mortalitas yang ingin dihapus. Fasilitas ini digunakan jika aturan tersebut

sudah tidak digunakan lagi pada metode PORT skor.

| [ Linat Mortalitas [

Data User

1d Mortalitas | 1d Perawatan | Mortalitas | Kelas Resko | Opsi

Data Aturani 1 1 100 1 Edt || Haous
1 100 edif| Hapus

Data Aturan2 Edit || Hapis

Niai PORT Skor

2 2
3 3
4 2 82 4 Edit || Hapus
s 5 Edit || Hapus

Data Mortaltas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.33 Uji Coba Hapus Mortalitas
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Gambar 6.34 menunjukkan pakar dapat melihat data yang terdapat pada

resiko. Data resiko terdiri dari id resiko dan resiko. Jenis resiko terdiri rendah,

sedang dan berat.

| [ Lihat Resiko

Data User

Data Aturanl

Data Aturan2

Niai PORT Skor

Data Mortaltas.

Data Resko

Data Perawatan

Logout

rendsh

Edit | Hapus

sedang

Bt || Hapus

berat

Edit | Hapus

Gambar 6.34 Uji Coba Lihat Resiko

6.2.26 Pelaksanaan Uji Coba Tambah Resiko

Gambar 6.35 menunjukkan pakar dapat menambahkan data resiko dengan

memasukkan id resiko dan resiko. Fasilitas ini digunakan jika ada penambahan

jenis resiko pada PORT skor.

| [E] Tambah Resike [ =]

Data User

Data Aturanl

Data Aturan2

Niai PORT Skor

Data Mortaltas

Data Resko

Data Perawatan

Logout

Resiko

[ beratssksii ‘

Gambar 6.35 Uji Coba Tambah Resiko
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Gambar 6.36 menunjukkan aturan baru telah ditambahkan ke dalam data

resiko pada PORT skor. Jenis resiko tergantung pada kelas resiko.

| [E] insert Resiko [+

Data User berhasil ditambahkan

Data Aturani
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.36 Sukses Tambah Resiko

6.2.27 Pelaksanaan Uji Coba Ubah Resiko

Gambar 6.37 menunjukkan pakar akan menekan tombol edit pada baris
data resiko yang ingin diubah. Setelah mengklik edit, pakar akan memasukkan
kembali id resiko dan resiko. Fasilitas ini digunakan jika ada perubahan aturan

resiko pada PORT Skor.

| [E] tinat Resiko =

Data User

ID Resiko | Resko | Opsi
Data Aturanl i3 rendah}| Edit § Hapus
2 sedang | Edit || Hapus
Data Aturan2 3 berat | Edit || Hapus
Nili PORT Skor

Data Mortaltas
Data Resiko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.37 Uji Coba Ubah Resiko
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6.2.28 Pelaksanaan Uji Coba Hapus Resiko
Gambar 6.38 menunjukkan pakar akan menekan tombol hapus pada baris
data resiko yang ingin dihapus. Fasilitas ini digunakan jika aturan tersebut sudah

tidak digunakan lagi pada metode PORT skor.

| [E] tihat Resiko [=1

Data User

ID Resiko | Resko | Opsi

Data Aturani i rendah | Edit || Hapus

z sedang Em'u Hapus

Data Aturan2 3 berat | it || Hapus

Nilai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.38 Uji Coba Hapus Resiko

6.2.29 Pelaksanaan Uji Coba Lihat Perawatan
Gambar 6.39 menunjukkan pakar dapat melihat data yang terdapat pada
perawatan. Data Perawatan terdiri dari id perawatan dan jenis perawatan. Jenis

perawatan terdiri dari rawat jalan, rawat inap dan icu

| [E] Lihat Perawstan +

Data User

1d Perawatan | Jeris Peranatan | Opsi

Data Aturani S rawat_jalan Edit || Hapus

2 rawat_nap Edit || Hapus

Data Aturan2 3 i Edit || Hapus

Niai PORT Skor
Data Mortaltas
Data Resko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.39 Uji Coba Lihat Perawatan
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6.2.30 Pelaksanaan Uji Coba Tambah Perawatan
Gambar 6.40 menunjukkan pakar dapat menambahkan data perawatan
dengan memasukkan id perawatan dan jenis perawatan. Fasilitas ini digunakan

jika ada penambahan jenis perawatan pada PORT skor.

| [E] Tambah Perawatan [

Data User 1d Perawatan | Jenis Perawatan

|4 | ruang intensif |

Data Aturani

Data Aturan2

Niai PORT Skor

Data Mortaltas

Data Resko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.40 Uji Coba Tambah Perawatan
Gambar 6.41 menunjukkan aturan baru telah ditambahkan ke dalam data
perawatan pada PORT skor. Jenis perawatan tergantung pada kelas resiko dan

resiko.

Insert Perawatan s
| &

Data User berhasil ditambahkan

Data Aturani
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.41 Sukses Tambah Perawatan
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6.2.31 Pelaksanaan Uji Coba Ubah Perawatan

Gambar 6.42 menunjukkan pakar akan menekan tombol edit pada baris
data perawatan yang ingin diubah. Setelah mengklik edit, pakar akan
memasukkan kembali id perawatan dan jenis perawatan. Fasilitas ini digunakan

jika ada perubahan aturan perawatan pada PORT Skor.

| [] Lihat Perawatan

Data User

n | Opsi
Data Aturanl ray Edit || Hapus

edit | fHapus

Data Aturan2 5

o Edit || Hapus

Niai PORT Skor
Data Mortaitas
Data Resko

Data Perawatan

Logout

Gambar 6.42 Uji Coba Ubah Perawatan

6.2.32 Pelaksanaan Uji Coba Hapus Perawatan
Gambar 6.43 menunjukkan pakar akan menekan tombol hapus pada baris
data perawatan yang ingin dihapus. Fasilitas ini digunakan jika aturan tersebut

sudah tidak digunakan lagi pada metode PORT skor.

| [E] Linat Perawatan [

Data User

Id Perawatan | Jenis Perawatan | Ops

Data Aturani 1 rawat_jalan Edit || Hapus

2 rawat_inap it || Hepus

3 1 Edit  Hapus

Data Aturan2

Nilai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resko
Data Perawatan

Logout

Gambar 6.43 Uji Coba Hapus Perawatan



6.2.33 Pelaksanaan Uji Coba Logout

109

User melakukan proses logout setelah selesai melakukan diagnosa pasien,

begitu juga untuk sisi pakar. Pakar melakukan /ogout setelah selesai melakukan

maintenance pada basis pengetahuan sistem pakar. Proses logout dilakukan

dengan menekan tombol /ogout, secara otomatis sistem menghentikan session dan

mereload nya kembali ke halaman login awal.

@ - C ¢ o ‘E‘”hgtp:/{\nzrarlh.urstlswsprark/aq!wngghg L B
2 Most Visited ] Selamat Datang di Fac... [] Gmail: Email from Goo... [ Iklan gratis - Jual belib.. & Greyson Chance Take... | beasiswa | kefa | digilib | || tiketpsawat | film || RI32'sWEBLO
| [Z] HOME ADMIN | - - » - - .
Data Pakar
Data Aturanl
Data Aturan2
Niai PORT Skor
Data Mortalitas
Data Resiko
Data Perawatan
Gambar 6.44 Logout
6.3 Hasil Uji Coba dan Evaluasi
6.3.1 Sisi User
Tabel 6.1 Hasil Black Box Testing Sisi User
No Nama .. | Prosedur Pengujian Masukan Ke!uaran yang Status
Kasus uji diharapkan
1. Login Memasukkan username dan password Login user Sukses Valid
user username dan
password  kemudian
mengeksekusi tombol
login
2. Hasil User akan | Id Hasil Diagnosa Pasien | Valid
diagnosa memasukkan data | pasien,nama,alamat,faktor | yang berupa total
pasien pasien terlebih dahulu | demografi,pemeriksaan skor,jenis perawatan,kelas
setelah data | fisis dan hasil | resiko,resiko dan
dimasukkan akan | lab/radiologi. mortalitas
dihitung dan
dicocokkan  dengan
rule yang ada
3. Lihat data | Jika user ingin | Id pasien Hasil Diagnosa Pasien | Valid
pasien melihat pasien yang yang berupa id
telah melakukan tes, pasien,nama,alamat,umur,
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user dapat
memasukkan id
pasien

total skor,jenis
perawatan kelas
resiko,resiko dan

mortalitas

4 Logout User memilih menu Session di putus dan di Valid
Logout reload ke halaman awal
login
6.3.2 Sisi Pakar
Tabel 6.2 Hasil Black Box Testing Sisi Pakar
No Ny .. | Prosedur Pengujian Masukan Ke!uaran yans Statily
Kasus uji diharapkan
1. Login Memasukkan username dan password Login pakar Sukses Valid
pakar username dan
password  kemudian
mengeksekusi tombol
login
2. Lihat user | Pakar memilih menu Nama user, username dan | Valid
Data user untuk password
melihat semua data
pakar
3. Tambah Memasukkan data | Id login,username ~dan | Konfirmasi data user Valid
user user dengan | password berhasil tersimpan pada
mengeksekusi tombol database
+ (tambah)
4. | ubah user | Mengubah data wser | Id loginusername dan | Konfirmasi data wser | Valid
dengan mengeksekusi | password berhasil tersimpan pada
tombol edit database
5. | hapus user | Pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
tombol hapus pada | user yang telah dipilih. menghapus data user
baris user yang ingin yang telah dipilih.
dihapus.
6. lihat Pakar memilih menu Data aturanl berhasil | Valid
aturanl Data aturanl untuk ditampilkan
melihat semua data
aturanl
7. tambah Memasukkan data | Id aturanl,id resiko,id | Konfirmasi data aturanl | Valid
aturanl aturanl dengan | perawatan,umur,cl,c2,c3, | berhasil tersimpan pada
mengeksekusi tombol | c4,c5,total skor,kelas | database
+ (tambah) resiko
8. ubah Mengubah data | Id aturanl,id resiko,id | Konfirmasi data aturanl | Valid
aturanl aturanl dengan | perawatan,umur,cl,c2,c3, | berhasil tersimpan pada
mengeksekusi tombol | c4,c5,total skor,kelas | database
edit resiko
9. | hapus Pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
aturanl tombol hapus pada | aturanl yang telah dipilih. | menghapus data
baris aturanl yang aturanlyang telah dipilih.
ingin dihapus.
10. | lihat Pakar memilih menu Data aturan2  berhasil | Valid
aturan2 Data aturan2 untuk ditampilkan
melihat semua data
aturan2
11. | tambah Memasukkan data | Id aturan2,id resiko,id | Konfirmasi data aturanl | Valid
aturan2 aturan2 dengan | perawatan,umur,total skor | berhasil tersimpan pada
mengeksekusi tombol | dan kelas resiko database
+ (tambah)
12. | ubah Mengubah data | Id aturan2,id resiko,id | Konfirmasi data aturan2 | Valid
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aturan2 aturan2 dengan | perawatan,umur,total skor | berhasil tersimpan pada
mengeksekusi tombol | dan kelas resiko database
edit
13. | hapus pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
aturan2 tombol hapus pada | aturan2 yang telah dipilih. | menghapus data aturan2
baris atuan2 yang yang telah dipilih.
ingin dihapus.
14. | lihat nilai | Pakar memilih menu Data nilai PORT skor | Valid
PORT Nilai PORT skor berhasil ditampilkan
skor untuk melihat semua
data nilai PORT skor
15. | tambah Memasukkan data | Id port, nama gejala dan | Konfirmasi data nilai | Valid
nilai nilai  PORT  skor | nilai PORT  skor  berhasil
PORT dengan mengeksekusi tersimpan pada database
skor tombol + (tambah)
16. | ubah nilai | Mengubah data nilai | Id port, nama gejala dan | Konfirmasi data nilai | Valid
PORT PORT skor dengan | nilai PORT  skor berhasil
skor mengeksekusi tombol tersimpan pada database
edit
17. | hapus pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
nilai tombol hapus pada | nilai PORT skor yang | menghapus data nilai
PORT baris nilai PORT skor | telah dipilih. PORT skor yang telah
skor yang ingin dihapus. dipilih.
18. | lihat Pakar memilih menu Data mortalitas berhasil | Valid
mortalitas | mortalitas untuk ditampilkan
melihat semua data
nilai PORT skor
19. | tambah Memasukkan data | Id mortalitas, id | Konfirmasi data | Valid
mortalitas | mortalitas dengan | perawatan, mortalitas dan | mortalitas berhasil
mengeksekusi tombol | kelas resiko tersimpan pada database
+ (tambah)
20. | ubah Mengubah data | Id mortalitas, id | Konfirmasi data | Valid
mortalitas | mortalitas dengan | perawatan, mortalitas dan | mortalitas berhasil
mengeksekusi tombol | kelas resiko tersimpan pada database
edit
21. | hapus pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
mortalitas | tombol hapus pada | mortalitas yang telah | menghapus data
baris mortalitas yang | dipilih. mortalitas yang telah
ingin dihapus. dipilih.
22. | lihat Pakar memilih menu Data  resiko  berhasil | Valid
resiko data resiko untuk ditampilkan
melihat semua data
resiko
23. | tambah Memasukkan data | Id resiko dan resiko Konfirmasi data resiko | Valid
resiko resiko dengan berhasil tersimpan pada
mengeksekusi tombol database
+ (tambah)
24. | ubah Mengubah data resiko | Id resiko dan resiko Konfirmasi data resiko | Valid
resiko dengan mengeksekusi berhasil tersimpan pada
tombol edit database
25. | hapus pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
resiko tombol hapus pada | resiko yang telah dipilih. menghapus data resiko
baris resiko  yang yang telah dipilih.
ingin dihapus.
26. | lihat Pakar memilih menu Data perawatan berhasil | Valid
perawatan | data perawatan untuk ditampilkan
melihat semua data
perawatan
27. | tambah Memasukkan data | Id perawatan dan jenis | Konfirmasi data | Valid
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tombol logout untuk
kembali ke menu
utama.

perintah pakar, keluar dari
sistem

perawatan | perawatan dengan | perawatan perawatan berhasil
mengeksekusi tombol tersimpan pada database
+ (tambah)
28. | ubah Mengubah data | Id perawatan dan jenis | Konfirmasi data | Valid
perawatan | perawatan dengan | perawatan perawatan berhasil
mengeksekusi tombol tersimpan pada database
edit
29. | hapus pakar akan menekan | Sistem menghapus data | Sistem mampu Valid
perawatan | tombol hapus pada | perawatan yang telah | menghapus data
baris data perawatan | dipilih. perawatan yang telah
yang ingin dihapus. dipilih.
30. | logout pakar akan menekan Sistem mampu menerima | Valid

6.4 Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi sistem pakar, dilakukan dengan mencocokan antara data

output perhitungan pakar dengan data oufput sistem serta data output dengan

keadaan sebenarnya. Data uji yang digunakan berjumalah 30 data terdiri dari 16

data untuk pria dan 14 data untuk wanita yang digunakan pada sistem ditunjukkan

pada Tabel 6.3 sampai dengan Tabel 6.8.
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Tabel 6.3 Data Uji Pria Kelas 1 — Kelas 2

JENIS KELAMIN pria pria pria pria pria
USIAASLI 70 53 40 38 39
PERAWATAMN DI RUMAH (+10) AD&

PENYAKIT PENYERTA :

KEGANASAN [TUMOR)[+30)

PENYAKIT HATI[+20)

GAGALJANTUNG KONGESTIFHF)(=10)

PENYAKIT SEREBROVASKULAR(STROKE)(+10)

PENYAKIT GINJAL(AZOTEMIA)(+10)
PEMERIKASAAN FISIS :

PERUBAHAN STATUS MENTAL[+20)

PERNAPASAN = 30 KALI/MENIT[+20) 28 20 22 28 22
TEKANAN DARAH SITOLIK < 90mmHg (+20) 150 120 106 100 110
SUHU TUBUH <35°Catau = 40°C(+15) 36,0 376 372|368
NADI = 125 KAL/MENIT[+10) 8D 110 108 98 100
HASIL LAB/RADIOLOGI :
ANALISIS GAS DARAH ARTERI : < Ph 7,35(+30) 7451 7489 7445 7,380 7,408
BUN > 30 mg/dL(+20) 176 219 336 58.4 62.6
NATRIUM < 130 mFq/LITER (+20) 133 134 131 134 133
GLUKOSA > 250 mg/dL[+10) 130 135 108 114 92
HEMATOKRIT < 30% (+10) 30,8 35,4 31,3 34,1 356
PDZ = 60 mmHg (+10) B34 45,1 518 73,8 £6,1
EFUSI PLEURA (+10)
NILAI PORT SCORE 70 53 70 58 55
KELAS KELAS 2 KELAS 1 | KELAS 1 | KELAS1 | KELAS 1

Eeterangan ;oo kntena terpenuhi

Tabel 6.4 Data Uji Pria Kelas 3

JENIS KELAMIN pria pria pria pria pria
USIAASLI 2] 41 80 &0 27
PERAWATAMN DI RUMAH(+10) ADA

PENYAKIT PENYERTA :
KEGANASAN (TUMOR)(+30)

PENYAKIT HATI(+20)
GAGALJANTUNG KONGESTIFHF)(+10) ADA

PENYAKIT SEREBROVASKULAR(STROKE)(+10)

PENYAKIT GINJAL{AZOTEMIA){+10)
PEMERIKASAAN FISIS :

PERUBAHAN STATUS MENTAL(+20)

PERNAPASAN = 30 KALI/MENIT(+20) 22 28 28 28 24
TEKANAN DARAH SITOLIK = 90mmHg [+20) 150 130 150 170 100
SUHU TUBUH <35°C atau = 40°C(+15) 36 | 36,5 378 37365
NADI = 125 KAL/MENIT[+10) ] 105 114 92 g2
HASIL LAB/RADIOLOGI :

ANALISIS GAS DARAH ARTERI : < Ph 7,35(+30) 7412 7,410 7,395 7,357 7,364
BUN > 30 mg/dL(+20) 18,76 358 29,3 73| 482
NATRIUM < 130 mFq/LITER (+20) 136 | 138 133 127
GLUKOSA > 250 mg/dL(+10) 211 101 B8 232 g3
HEMATORRIT < 30% [+10) 46| 32,8 | 348 454 75
POZ = 60 mmHg (+10) 58,2 25| 1052 75,2 55,2
EFUSI PLEURA [+10)

NILAI PORT SCORE ) 71 ED 50 77

KELAS KELAS3 | KELAS3 | KELAS3 | KELAS 3 KLAS 3

Eeterangan {77 kntena terpenubi

Mengetahui,
Pakar Paru,

dr.Tri Wahju Astuti, M.Kes, Sp.P
NIP. 196310221996012001
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Tabel 6.5 Data Uji Pria Kelas 4 — Kelas 5

JEMIS KELAMIN pria pria pria pria pria pria
USIAASLI 24 22 54 81 84 75
PERAWATAN DI RUMAH(+10) ADA ADA
PENYAKIT PENYERTA :
KEGANASAN (TUMOR)(+30) ADA ADA
PENYAKIT HATI{+20])
GAGALJANTUNG KONGESTIF{HF)(+10) ADA
PENYAKIT SEREBROVASKULAR(STROKE)(+10) ADA
PENYAKIT GINJALIAZOTEMIA)(+10)
PEMERIKASAAN FISIS :
PERUBAHAN STATUS MENTAL{+20) ADA ADA
PERNAPASAN = 30 KALI/MENIT(+20) 44 32 32 40 32 30
TEKANAN DARAH SITOLIK < 90mmHg (+20) 100 110 S0 130 100 114
SUHUTUBUH < 35°C atau = 40°C{=15) 385 371368 38 3B[361
NADI = 125 KALI/MENIT(+10) 100 100 120 120 110 120
HASIL LAB/RADIOLOGI ;
ANALISIS GAS DARAH ARTERI: < Ph 7,35(+30) 7362 | 7,380 7.095| 7.328| 7.439| 7404
BUN > 30 mg/dL{+20) 816 04| 938 1584 150 934
MNATRIUM < 130 mFo/LITER (+20) 138 129 138 133 133 142
GLUKOSA > 250 mg/dL(+10) 111 135 168 104 137 59
HEMATOKRIT < 30% (+10) 401 | 323 548 227 39,5 516
PO2 <60 mmHg [+10) 455 72,3 41,9 1716 | 239 65,66
EFUSI PLEURA (+10)
MNILAI PORT SCORE 104 52 184 211 134 125
KELAS KELAS 4 | KELAS 4 | KELAS 5 | KELAS 5 | KELAS 5 | KELAS 4
Eeterangan [T kntena terpenubi
Tabel 6.6 Data Uji Wanita Kelas 1 — Kelas 2
JENIS KELAMIN WANITA | WANITA | WANITA | WANITA
USIAASLI 20 43 42 26
PERAWATAN DI RUMAH(+10) ADA
PENYAKIT PENYERTA :
KEGANASAN (TUMOR)[+30)
PENYAKIT HATI(+20)
GAGALIANTUNG KONGESTIF(HF)[=10)
PENYAKIT SEREBROVASKULAR[STROKE)(+10]
PENYAKIT GINJAL{AZOTEMIA)(+10)
PEMERIKASAAN FISIS :
PERUBAHAN STATUS MENTAL(+20)
PERMAPASAN = 30 KALI/MENIT(+20) 24 24 24 20
TEKANAN DARAH SITOLIK £ 90mmHg (+20) 100 130 110 150
SUHU TUBUH < 35°C atau = 40°C(+15) 38| 36,8 37| 36,5
MNADI 2 125 KALI/MENIT(+10) 72 110 100 100
HASIL LAB/RADIOLOGI :
AMALISIS GAS DARAH ARTERI : < Ph 7,35(+30) 7,432 7,367 7,502] 7.45
BUN > 30 mg/dL(+20) 178 38.6 53 25.2
NATRIUM < 130 mFq/LITER (+20) 130 132 130 136
GLUKOSA > 250 mg/dL({+10) g0 102 130 E5
HEMATORRIT < 30% [+10) 793 38,7 39,6 37
P02 < 60 mmHg (+10) 73.3 50,63 20,3 13
EFUSIPLEURA [+10)
MILAI PORT SCORE 40 53 62 16
KELAS KELAS] |[KELAS] | KELAS1 | KELAS1
Eeterangan ] kriteria terpenuhi
Mengetahui,
Pakar Paru,

dr.Tri Wahju Astuti, M.Kes, Sp.P
NIP. 196310221996012001
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Tabel 6.7 Data Uji Wanita Kelas 3

JENIS KELAMIN

WAMNITA | WANITA [ WANITA

USIAASLI

B0 43 24

PERAWATAN DI RUMAH(+10)

ADA

PENYAKIT PENYERTA :

KEGANASAN [TUMOR)[+30)

PENYAKIT HATI(+20)

GAGALJANTUNG KONGESTIF{HF)(+10)

PENYAKIT SEREEROVASKULAR[STROKE)(+10)

PENYAKIT GINJAL{AZOTEMIA)(+10)

PEMERIKASAAN FISIS :

PERUBAHAN STATUS MENTAL(+20)

PERMNAPASAN = 30 KALI/MENIT[+20)

TEKAMAN DARAH SITOLIK = 90mmHg (+20)

140 120 105

SUHU TUBUH < 35"C atau = 40°C[+15)

36,5 36,5 38,2

MADI = 125 KALI/MENIT(+10)

120 123 120

HASIL LAB/RADIOLOG] :

AMNALISIS GAS DARAH ARTERI : < Ph 7,35(+30)

7384 [ 7.4 7,372

BUN > 30 mg/dL(+20)

32,0

53

416

MATRIUM < 130 mFq/LITER (+20)

124

129

GLUKOSA > 250 mg/dL{+10)

139

224

104

HEMATOKRIT < 30% (+10])

32,4

40,7

34,7

POZ2 < 60 mmHg (+10)

B7,2

.

78,2

'

EFUSI PLEURA [+10)

MNILAI PORT SCORE

50

B3

74

KELAS

KELAS 3

KLAS 3

KLAS 3

Keterangan: [ kntena terpenulu

Tabel 6.8 Data Uji Wanita Kelas 4 — Kelas 5

JENIS KELAMIN

WANITA

wanita

WANITA [ wanita

WANITA

WANITA

WANITA

USIAASL

60

56

72 =]

B3

72 62

PERAWATAN DI RUMAH(+10)

ADA

ADA

PENYAKIT PENYERTA:

KEGANASAN (TUMOR)(30)

PENYAKIT HATI{+20)

GAGALJANTUNG KONGESTIF(HF)(+10)

ADA

ADA

PENYAKIT SEREBROVASKULAR(STROKE)(+10)

ADA

ADA

PENYAKIT GINJAL[AZOTEMIA)(+10)

ADA

PEMERIKASAAN FISIS ;

PERUBAHAN STATUS MENTAL(+20)

ADA

ADA

PERNAPASAN = 30 KALI/MENIT(+20)

20

28

32 28

32

18 36

TEKANAN DARAH SITOLIK < %0mmHg [+20)

134

120

130 50

160

112 110

SUHU TUBUH < 35°Catau = 40°C(+15)

36,8

36,8

35 378

37 [ 36,5 36

NADI2 125 KAL/MENIT(+10)

120

113

100 100

92

74 76

HASIL LAB/RADIOLOGI :

AMALISIS GAS DARAH ARTERI : < Ph 7,35(+30)

7,343

7,350

7380 | 7,112

7,302

7.023 7,378

BUN > 30 mg/dL(+20)

76.6

3.9

514 243.2

NATRIUM < 130 mFq/LITER (+20)

148

129

137 (123

123

GLUKOSA > 250 mg/dL{+10)

8BS

107

143 155

272 102

HEMATOKRIT < 30% (+10)

28,2

31,8

30,3 58,3

324 12,9 24,7

PO2 < 60 mmHg [+10)

221

430

1114 72,8

62,4 4282 | 480

EFUSIPLEURA (+10)

MNILAI PORT SCORE

150

56

102 155

183

192 132

KELAS

KELAS 5

KELAS 4

KELAS4 | KELASS

KELAS 5

KELAS 5

KELAS 5

Keterangan: [ kriteria terpenuhi

Mengetahui,
Pakar Paru,

dr.Tri Wahju Astuti, M.Kes, Sp.P

NIP. 196310221996012001
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No Jenis Output perhitungan manual Output perhitungan sistem Keakura
kelamin Kelas resiko Jenis Perawatan | Kelas resiko | Jenis perawatan sian
1 Pria 2 Rawat jalan 2 Rawat jalan I
2 Pria 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
3 Pria 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan I
4 Pria 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
5 Pria 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
6 Pria 3 Rawat inap 3 Rawat inap 1
7 Pria 3 Rawat inap 3 Rawat inap i
g Pria 3 Rawat inap 3 Rawat inap 1
g Pria 3 Rawat inap 3 Rawat inap 1
10 Pria 3 Rawat inap 3 Rawat inap 1
11 Pria 4 Rawat inap 4 Rawat inap 1
12 Pria 4 Rawat inap 4 Rawat inap 1
13 Pria 5 Icu 5 Icu 1
14 Pria 5 Icu i Icu 1
15 Pria 5 Icu 5 Icu 1
16 Pria 4 Rawat nap 4 Rawat inap 1
17 Wanita 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
18 Wanita 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
19 Wanita 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
20 Wanita 1 Rawat jalan 1 Rawat jalan 1
21 Wanita ) Rawat inap 3 Rawat inap 1
22 Wanita 3 Rawat inap 3 Rawat inap 1
23 Wanita L) Rawat inap 3 Rawat inap 1
24 Wanita 4 Rawat inap 4 Rawat inap 1
25 Wanita 4 Rawat inap 4 Rawat inap 1
26 Wanita 4 Rawat inap 4 Rawat inap 1
27 Wanita 3 Icu 3 Icu 1
28 Wanita 3 Icu 3 Icu 1
29 Wanita 3 Icu 5 Icu 1
30 Wanita 3 Ieu 5 Icu 1

Sumber : Pengujian

Keterangan :

1.

Keakurasian bernilai 1 jika hasil output perhitungan manual sama dengan

hasil output perhitungan sistem.

Keakurasian bernilai 0 jika hasil output perhitungan manual tidak sama

dengan hasil output perhitungan sistem.



6.4.1 Kasus Ujil

Tabel 6.10 Contoh Kasus Uji 1

Jenis kelamin Pria
Usia 69 tahun
Perawatan dirumah v
Keganasan -
Penyakit hati -
Gagal jantung kongestif -
Penyakit serebrovaskular -
Penyakit ginjal -
Perubahan status mental -
Pernapasan 22 kali/menit
Tekanan darah sitolik 150 mmHg
Suhu tubuh 36°C
Nadi 88 kali/menit
Analisis gas darah arteri 7.412
BUN 18.76 mg/dL
Natrium -
Glukosa 211 mg/dL
Hematokrit 46 %
Po2 58.2 mmHg
Efusi pleura -

Sumber : Pengujian

Hasil tes pada contoh kasus uji

akan ditelusuri
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setiap nilai

karakteristiknya. Jika pada karakteristik tidak terdapat nilai atau tidak ada data,

skor yang diberikan adalah O (nol). Contoh perhitungannya adalah sebagai

berikut:
1. Jenis Kelamin :Pria
Usia : 69 tahun
Jumlah Poin = 69

2. Terdapat perawatan dirumah. Jumlah Poin = 10.
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Pernapasan = 22 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).

Tekanan darah sitolik = 150 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).

Suhu tubuh = 36°C. Jumlah Poin = 0 (nol).

Nadi = 88 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).

Analisis gas darah arteri = 7.412. Jumlah Poin = 0 (nol).

BUN = 18.76 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).

Glukosa =211 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).

10. Hematokrit = 46 %. Jumlah Poin = 0 (nol).

11. Po2 = 58.2 mmHg. Jumlah Poin = 10.

Penilaian dari setiap karakteristik maka total skor = 89 (69 + 10 + 10),

2gg X SUQ O g Db L

termasuk kelas resiko : 3, resiko : rendah dan jenis perawatan : rawat inap,

mortalitas : 2.8%.

6.4.2 Kasus Uji 2
Tabel 6.11 Contoh Kasus Uji 2

Jenis kelamin

Wanita

Usia

72 tahun

Perawatan dirumah

Keganasan

Penyakit hati

Gagal jantung kongestif

Penyakit serebrovaskular

v

Penyakit ginjal

Perubahan status mental

v

Pernapasan 18 kali/menit
Tekanan darah sitolik 112 mmHg
Suhu tubuh 36.5°C
Nadi 74 kali/menit
Analisis gas darah arteri 7.023
BUN 51.4 mg/dL
Natrium 128 mFq/Liter
Glukosa 272 mg/dL
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Hematokrit 19.9 %
Po2 42.82 mmHg

Efusi pleura -

Sumber : Pengujian

Hasil tes pada contoh kasus wuji akan ditelusuri setiap nilai

karakteristiknya. Jika pada karakteristik tidak terdapat nilai atau tidak ada data,

skor yang diberikan adalah O (nol). Contoh perhitungannya adalah sebagai

berikut:
1.

AN R - - L

p—
N = O

Jenis Kelamin : Wanita

Usia : 72 tahun

Jumlah Poin -> 72-10 = 62 (dikarenakan jenis wanita maka usia-10)
Terdapat penyakit serebrovaskular. Jumlah Poin = 10.
Terdapat perubahan status mental. Jumlah Poin = 20.
Pernapasan = 18 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).
Tekanan darah sitolik = 112 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).
Suhu tubuh = 36.5°C. Jumlah Poin = 0 (nol).

Nadi = 74 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).

Analisis gas darah arteri = 7.023. Jumlah Poin = 30.

BUN =51.4 mg/dL. Jumlah Poin = 20.

. Natrium = 128 mFq/liter. Jumlah Poin = 20
. Glukosa =272 mg/dL. Jumlah Poin = 10.

. Hematokrit = 19.9 %. Jumlah Poin = 10.
13.

Po2 =42.8 mmHg. Jumlah Poin = 10.

Penilaian dari setiap karakteristik maka total skor = 192 (62 + 10 + 20 +

30+20+20+ 10+ 10 + 10), termasuk kelas resiko : 5, resiko : berat dan jenis

perawatan : icu, mortalitas : 29.2%.

6.4.3 Kasus Uji3

Tabel 6.12 Contoh Kasus Uji 3
Jenis kelamin Pria

Usia 22 tahun

Perawatan dirumah -
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Keganasan v
Penyakit hati -
Gagal jantung kongestif -
Penyakit serebrovaskular -
Penyakit ginjal -
Perubahan status mental -
Pernapasan 32 kali/menit
Tekanan darah sitolik 110 mmHg
Suhu tubuh 37°C
Nadi 100 kali/menit
Analisis gas darah arteri 7.380
BUN 20.4 mg/dL
Natrium 129 mFq/Liter
Glukosa 135 mg/dL
Hematokrit 323 %
Po2 72.3 mmHg
Efusi pleura -

Sumber : Pengujian

Hasil tes pada contoh kasus wuji akan ditelusuri setiap nilai

karakteristiknya. Jika pada karakteristik tidak terdapat nilai atau tidak ada data,

skor yang diberikan adalah 0 (nol). Contoh perhitungannya adalah sebagai

berikut:

I.

FA TP RS>

Jenis Kelamin : Pria

Usia : 22 tahun

Jumlah Poin = 22

Terdapat keganasan. Jumlah Poin = 30.

Pernapasan = 32 kali/menit. Jumlah Poin = 20

Tekanan darah sitolik = 110 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).
Suhu tubuh = 37°C. Jumlah Poin = 0 (nol).

Nadi = 100 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).

Analisis gas darah arteri = 7.380. Jumlah Poin = 0 (nol).



8. BUN =20.4 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).

9. Natrium = 129 mFq/liter. Jumlah Poin = 20

10. Glukosa = 135 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).

11. Hematokrit = 32.3 %. Jumlah Poin = 0 (nol).

12. Po2 = 72.3 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).

Penilaian dari setiap karakteristik maka total skor = 92(22+30+20+20),
termasuk kelas resiko : 4, resiko : sedang , dan jenis perawatan : rawat inap

mortalitas : 8.2%.

6.4.4 Kasus Uji4
Tabel 6.13 Contoh Kasus Uji 4

Jenis kelamin Wanita
Usia 42 tahun
Perawatan dirumah v
Keganasan -
Penyakit hati -

Gagal jantung kongestif

Penyakit serebrovaskular

Penyakit ginjal

Perubahan status mental

Pernapasan 24 kali/menit
Tekanan darah sitolik 110 mmHg
Suhu tubuh 37°C
Nadi 100 kali/menit
Analisis gas darah arteri 7.502
BUN 53 mg/dL
Natrium 130 mFq/Liter
Glukosa 130 mg/dL
Hematokrit 39.6 %
Po2 90.3 mmHg

Efusi pleura

Sumber : Pengujian

121
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Hasil tes pada contoh kasus wuji akan ditelusuri setiap nilai
karakteristiknya. Jika pada karakteristik tidak terdapat nilai atau tidak ada data,
skor yang diberikan adalah 0 (nol). Contoh perhitungannya adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Kelamin : Wanita
Usia : 42 tahun
Jumlah Poin -> 42-10 = 32 (dikarenakan jenis wanita maka usia-10)
Terdapat perawatan dirumah. Jumlah Poin = 10.

Pernapasan = 24 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).
Tekanan darah sitolik = 110 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).
Suhu tubuh = 37°C. Jumlah Poin = 0 (nol).

Nadi = 100 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).

Analisis gas darah arteri = 7.502. Jumlah Poin = 0 (nol).
BUN =53 mg/dL. Jumlah Poin = 20.

Natrium = 130 mFg/liter. Jumlah Poin = 0 (nol)

10. Glukosa = 130 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).

11. Hematokrit = 39.6 %. Jumlah Poin = 10.

12. Po2 = 90.3 mmHg. Jumlah Poin = 10.

Y VAR W

Penilaian dari setiap karakteristik maka total skor = 82
(32+10+20+10+10), termasuk kelas resiko : 3, resiko : sedang dan jenis

perawatan : rawat jalan, mortalitas 2.80 %.

6.4.5 Kasus Uji 5
Tabel 6.14 Contoh Kasus Uji 5
Jenis kelamin Pria

Usia 70 tahun

Perawatan dirumah =

Keganasan -

Penyakit hati -

Gagal jantung kongestif -

Penyakit serebrovaskular -
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Penyakit ginjal -
Perubahan status mental -
Pernapasan 28 kali/menit
Tekanan darah sitolik 150 mmHg
Suhu tubuh -
Nadi 80 kali/menit
Analisis gas darah arteri 7.451
BUN 17.6 mg/dL
Natrium 133 mFg/Liter
Glukosa 130 mg/dL
Hematokrit 30.8 %
Po2 83.4 mmHg
Efusi pleura -

Sumber : Pengujian

Hasil tes pada contoh kasus wuji akan ditelusuri setiap nilai

karakteristiknya. Jika pada karakteristik tidak terdapat nilai atau tidak ada data,

skor yang diberikan adalah O (nol). Contoh perhitungannya adalah sebagai

berikut:

L.

O 0L NI OV G g

Jenis Kelamin : Pria

Usia : 70 tahun

Jumlah Poin =70

Pernapasan = 28 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).
Tekanan darah sitolik = 150 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).
Nadi = 80 kali/menit. Jumlah Poin = 0 (nol).

Analisis gas darah arteri = 7.451. Jumlah Poin = 0 (nol).
BUN = 17.6 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).

Natrium = 133 mFgq/liter. Jumlah Poin = 0 (nol).
Glukosa = 130 mg/dL. Jumlah Poin = 0 (nol).
Hematokrit = 30.8 %. Jumlah Poin = 0 (nol).

10. Po2 = 83.4 mmHg. Jumlah Poin = 0 (nol).
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Penilaian dari setiap karakteristik maka total skor = 70, termasuk kelas

resiko : 2, resiko : rendah , dan jenis perawatan : rawat jalan mortalitas : <1.0%.

Berdasarkan pengujian 30 data (dengan 5 contoh kasus uji yang disajikan
6.4.1 sampai 6.4.5 dan 25 lainnya dilampiran), maka didapatkan akurasi sistem
sebagai berikut :

. j lah dat k t
Akurasi ; LIarcara T o 1009%

jumlah seluruh data

20 % 100%
30
100%

6.5 Analisis

Proses analisis bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
pengujian sistem pakar untuk mendiagnosa pneumonia komuniti menggunakan
forward chaining berdasarkan data PORT score yang telah dilakukan. Proses
analisis mengacu pada dasar teori sesuai dengan hasil pengujian yang didapatkan.
Analisis dilakukan terhadap hasil pengujian di setiap tahap pengujian. Proses
analisis yang dilakukan meliputi analisis hasil pengujian fungsionalitas dan

analisis hasi pengujian akurasi.

6.5.1 Analisis Hasil Pengujian Fungsionalitas

Proses analisis terhadap hasil pengujian fungsionalitas dilakukan dengan
melihat konformitas antara hasil kinerja sistem dengan daftar kebutuhan.
Berdasarkan hasil pengujian black box pada subbab 6.2 dapat disimpulkan bahwa
implementasi dan fungsionalitas sistem pakar untuk mendiagnosa pneumonia
komuniti menggunakan forward chaining berdasarkan data PORT score telah

memenuhi kebutuhan yang telah dijabarkan pada tahap analisis kebutuhan

6.5.2 Analisis Hasil Pengujian Akurasi
Proses analisis terhadap hasil pengujian akurasi dilakukan dengan melihat
persentase keakurasian dan ketidakakurasian sistem dalam menampilkan hasil

konsultasi. Berdasarkan hasil pengujian akurasi dapat disimpulkan bahwa



125

keakurasian hasil keluaran sistem pakar untuk mendiagnosa pneumonia komuniti
menggunakan forward chaining berdasarkan data PORT score adalah 100%.

Jika pada penggunaannya suatu saat nanti terdapat ketidakakurasian pada
hasil keluaran sistem pakar, maka kemungkinan hal ini disebabkan oleh kesalahan

user saat memasukkan data pasien atau yang biasa disebut Auman error.



